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BAB II

GAMBARAN  UMUM

2.1          Tinjauan Umum

PT TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR YOGYAKARTA beralamat di Jl. Mrican Baru (Mozes Gatot Kaca), Kios No.C 6-7 Yogyakarta. Merupakan salah satu kantor cabang atau agen yang bertanggung jawab untuk melayani pengiriman titipan barang dari kota-kota yang terdapat didalam wilayah teretorial provinsi Yogyakarta ke kota-kota lain yang merupakan tujuan dari titipan tersebut. Kantor cabang ini mulai dijalankan dan beroperasi sejak tanggal 15 Maret 2003. Untuk meraih peluang pasar serta menjaga persaingan dengan usaha sejenis yang ada, PT TIKI (JNE) YOGYAKARTA ini selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada para pelanggan.
2.1.1       Sistem Transaksi Pengiriman Titipan Barang 
Transaksi dalam setiap kali melakukan pengiriman titipan barang dari pelangan ke tempat tujuan, berdasarkan dari perhitungan berat barang yang akan ditransportasikan oleh pelanggan (pengirim) dan kota yang akan dituju oleh titipan barang tersebut. Sebagai bukti apabila pengirim telah melakukan transaksi pengiriman, diberikan nota pengiriman. Nota pengiriman tersebut dibuat dengan rangkap tujuh, dimana masing-masing rangkap nota tersebut salah satunya nanti akan diberikan kepada pengirim seperti yang tersebut diatas, dan sisa rangkap lainya akan dipegang oleh pihak manajemen PT.TIKI (JNE) yang melakukan pengiriman titipan barang tersebut untuk keperluan akunting, invoice dan lain-lain, serta pihak PT.TIKI (JNE) dikota tujuan titipan yang bertanggung jawab menyampaikan titipan barang tersebut agar sampai ketangan penerima.

Seperti telah disebutkan pada batasan masalah di bab sebelumnya, bahwa tiap kota tujuan memiliki harga atau tarif yang berbeda-beda serta waktu penyampaian yang berbeda pula, hal ini sesuai dengan daftar harga atau tarif yang dikeluarkan oleh pihak PT TIKI (JNE) YOGYAKARTA. Waktu Penyampaian disini adalah waktu yang terhitung dari hari (tanggal) pengiriman titipan barang tersebut dari pengirim hingga sampai kepada penerima dialamat yang dituju.

Pada saat melakukan transaksi pengiriman titipan barang, yang perlu diperhatikan bagi pengirim apakah alamat serta nomor telepon, baik dari pengirim maupun yang menerima titipan barang tersebut telah lengkap dan benar. Ini diperuntukan apabila sewaktu-waktu titipan barang tersebut tidak sampai ketangan penerima dikarenakan sesuatu hal, misalnya alamat penerima telah pindah dan berubah, maka pihak PT.TIKI (JNE) yang bertanggung jawab dikota asal penerima dapat menghubungi nomor telepon penerima yang telah tercatat pada rangkap nota pengiriman yang terlampir pada titipan barang tersebut. Tetapi seandainya hal tersebut diatas tidak berhasil dan titipan tersebut masih tidak dapat ditransportasikan ke penerima, maka titipan barang tersebut akan dikirim kembali pada agen atau cabang PT.TIKI (JNE) yang melakukan pengiriman tersebut, untuk kemudian dikembalikan ketangan pengirim. Pengembalian titipan barang yang tidak dapat ditransportasikan kealamat atau ketangan penerima tersebut dilakukan, dengan mengirimkan kembali titipan tersebut kealamat pengirim, disertai dengan keterangan bahwa alamat yang dituju tidak dapat ditemukan, atau dengan mengontak pengirim lewat telepon yang telah tercatat dan tersimpan dalam transaksi pengiriman tersebut, untuk mengambil titipan barang diagen dimana pengirim telah melakukan transaksinya.     

Berat konstan titipan barang atau berat tetap perhitungan minimal tiap-tiap titipan barang yang akan ditransportasikan atau dikirim oleh pengirim sebesar 1 (satu) kilogram. Maksudnya berat barang-barang yang akan dikirim pada saat ditimbang beratnya adalah dibawah berat konstan tersebut, maka pihak PT TIKI (JNE) YOGYAKARTA akan membulatkannya menjadi berat konstan tersebut yaitu seberat 1 Kg. 

Berat titipan barang yang telah ditimbang langsung disebut dengan berat aktual, selain itu ada perhitungan berat yang berdasarkan berat volumetriknya, yaitu perhitungan berat yang berdasarkan dari panjang, lebar dan tinggi dari titipan barang. Berat volumetrik ini dapat diabaikan apabila dari segi fisiknya tidak akan mempengaruhi perbandingan perhitungan dari berat aktual, dengan kata lain apabila fisik titipan barang itu berukuran kecil secara umum pasti berat volumetriknya akan lebih kecil dari perhitungan berat aktualnya. Tetapi jika titipan barang tersebut dari fisiknya diperlukan untuk dilakukan perhitungan volumetriknya, perhitungannya dengan mengalikan panjang, lebar dan tinggi dari titipan yang telah diukur kemudian hasilnya dibagi 6.000 dan dikalikan kembali dengan 1 Kg. Rumus perhitungan ini telah dibuat secara baku oleh pihak manajemen PT. TIKI (JNE), serta dipergunakan ditiap agen atau cabang yang ada. Dan apabila dalam perbandingan perhitungan berat aktual dan volumetrik tersebut, hitungan berat volumetrik lebih berat dari hitungan berat aktual maka, biaya kirim titipan barang dihitung berdasarkan berat volumetriknya.

2.1.2       Sistem Pembayaran dan Biaya
Mekanisme penghitungan biaya yang harus ditanggung oleh pelanggan (pengirim) setiap kali melakukan transaksi pengiriman titipan barang, merupakan perkalian berat barang yang bisa diambil dari berat aktualnya atau berat volumetrik dari titipan barang yang akan ditransportasikan atau dikirim dengan tarif kirim atau harga kota tujuan, kemudian akan ditambahkan dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPn) sebesar 1 (satu) %.  Selain dari biaya tersebut diatas PT TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR YOGYAKARTA juga mengenal biaya tambahan (Surcharge) untuk kategori barang-barang tertentu, misalnya untuk titipan barang yang berat per koli (bungkus) 150 Kg atau lebih, dikenakan biaya tambahan sebesar 50 % dari biaya kirim, dan untuk pengiriman titipan barang yang berupa kendaraan bermotor atau mesin, maka akan dikenakan biaya tambahan yaitu sebesar 100 % dari biaya kirim, serta tidak melayani pengiriman titipan barang yang digolongkan sebagai Kiriman Yang Dilarang (Unacceptable Shipments), kategori kiriman tersebut telah diatur sedemikian rupa oleh pihak manajemen, misalnya titipan barang yang berisikan tanaman dan hewan, berupa alcohol, minuman keras dan makanan basah dan sebagainya.

Cara pembayaran yang ditawarkan oleh PT TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR YOGYAKARTA dalam satu kali transaksi pengiriman titipan barang dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :

1) Tunai

2) Tagih pada penerima

3) Tagih pada pengirim

Tiap jenis pembayaran tersebut diatas, mempunyai mekanisme kerja yang berbeda

Pembayaran tunai, artinya pengirim langsung membayar sejumlah uang untuk biaya kirim yang ditanggung pada saat transaksi tersebut kepihak PT.TIKI (JNE), Jika pengirim menginginkan pembayaran biaya kirim dilakukan oleh penerima pada saat titipan barang tersebut sampai ditempat tujuan, jenis pembayaran yang dipilih adalah tagih pada penerima. Sedangkan jenis pembayaran tagih pada pengirim dipilih apabila dalam pengiriman titipan barang, pengirim menggunakan jasa kurir untuk mengantar barang titipan tersebut ke agen pengiriman PT.TIKI (JNE) yang ditunjuknya untuk dikirimkan ke penerima, selanjutnya agen itu yang nantinya akan menagih biaya kirim tersebut ke pengirim yang bersangkutan. Selanjutnya pelanggan (pengirim) dapat memilih cara pembayaran yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.

2.2          Mengenal Borland Delphi 6.0
Borland Delphi 6.0, adalah paket bahasa pemograman yang bekerja dalam sistem operasi Windows, merupakan bahasa pemograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat  dibuat dengan dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web. Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah programmer dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu pula. Delphi menggunakan struktur bahasa pemograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal di kalangan programmer professional. Gabungan dari object dan bahasa pemograman ini sering disebut sebagai bahasa pemograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).

2.2.1
Komponen Delphi 6.0

Untuk dapat menguasai pemograman dengan Delphi secara baik, harus dipelajari dasar-dasar tentang Delphi dan dasar-dasar teknik pemogramannya dengan lebih baik dan lebih kuat. Istilah dan komponen Delphi yang dipakai dalam membuat suatu program aplikasi adalah, sebagai berikut :

1) Project

Adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya, project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berakhiran .dpr (Delphi Project). Pada saat dijalankan, file project ini selalu dikompilasi menjadi file yang dapat dilaksanakan, berakhiran .exe atau .dll.

1) Form

Adalah suatu object yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat digambari atau diletakan object-object lain diatasnya. Setiap form mengandung unit. Unit dalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form serta untuk berinteraksi dengan komponen lain.

1) Unit

Adalah modul kode program. Satu project mungkin mempunyai satu unit atau lebih. Dalam Delphi, ada unit yang terpisahkan dari form yang disebut unit form. Setiap kali dibuat satu form, maka otomatis dibuat pula dibuat satu unit. Unit yang berhubungan dengan form ini, biasanya dipakai untuk mengatur dan mengendalikan segala sesuatu yang berhubungan dengan form dan berinteraksi dengan komponen lain. Selain unit jenis ini, dapat pula dibuat unit yang terpisah dari form.

1) Program
Program dibangun dari satu unit atau lebih. Pada Delphi, program akan otomatis dibuat dan di-update oleh Delphi pada saat menambah, mengedit atau menghapus form dan unit. Program akan mengatur form dan unit serta menjalankannya. Singkatnya, kalau unit form dipakai untuk mengelola suatu form, maka program ini dipakai untuk mengelola sebuah project. Sebuah program secara umum mempunyai struktur seperti berikut : 

· Heading program, yaitu yang menunjukan nama program tersebut. 
· Pernyataan Uses, yang berisi daftar unit yang dipakai program.
· Blok deklarasi dan pernyataan, bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan. Bagian ini harus diakhiri dengan pernyataan end diikuti tanda titik. Bagian pada struktur pertama dan kedua diperlukan pada saat kompilasi, bukan pada saat pelaksanaan program.

5) Property
Digunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu object. Suatu object biasanya mempunyai beberapa property, yang dapat diatur langsung dari tab Properties dalam jendela Object Inspector maupun diatur lewat kode program.

6) Event
Adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object, misalnya klik, drag, enter dan lain-lain. Event yang diterima object akan memicu Delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam event tersebut. Jika ada, maka Delphi akan menjalankannya.

7) Method
Adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object. Cara penulisan method sama dengan property, bedanya adalah property dipakai untuk menampung dan mengambil suatu nilai, sedangkan method untuk melakukan suatu aksi.

2.2.2
Tipe Data, Konstanta, Variabel dan Operator dalam Delphi 6.0

2.2.2.1    Tipe Data

Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemogram untuk membuat program yang efisien dan kuat, sesuai dengan tugas yang dilakukan program.

Pemilihan data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna, misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian perhitungan dan lain-lain. Tipe-tipe data yang disediakan oleh Delphi 6.0, adalah sebagai berikut :

1) Tipe Integer, digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka decimal. Tipe data integer ini terdiri atas beberapa tipe lagi, diantaranya Byte, Word Longword ShortInt dan lain-lain, yang sebagian berbeda rentang nilai dan penggunaan memory-nya.

2) Tipe Real, merupakan floating-point yang digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka decimal. Tipe data ini terdiri atas beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan ukuran penggunaan memory-nya. Diantara tipe-tipe tersebut antara lain adalah, Single, Double dll.

3) Tipe Boolean, dipakai untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False (salah). Delphi mempunyai empat tipe Boolean yaitu, Boolean, ByteBool, WordBool dan LongBool.

4) Tipe Character, digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

5) Tipe String, dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain-lain. Tipe data ini juga bisa diisi karakter kosong atau satu karakter.

6) Tipe Array, adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis. Untuk membedakan tempat menyimpan satu data dengan data lainnya, array menggunakan nomor elemen di sebelah kanan nama array.

7) Tipe Record, tipe data ini dipakai untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

8) Tipe Terenumerasi dan Subrange, tipe data ini dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

9) Tipe Ordinal, tipe ordinal terdiri atas tipe Integer, Character, Boolean, Enumerated dan Subrange. Tipe ini mempunyai sifat terurut, dan dapat dioperasikan dengan beberapa function yang dirancang pada tipe ordinal tersebut.

2.2.2.2    Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Dapat digunakan pada suatu nama untuk mewakili suatu konstanta. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain :

a) Program lebih mudah dimengerti (terbaca).

b) Menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilai, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan, sedangkan jika salah mengetik nama konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahannya.

c) Lebih praktis, karena jika dalam satu progam nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang diubah adalah pada deklarasi konstantanya saja.

2.2.2.3 Variabel

Variabel adalah suatu tempat yang dialokasikan dalam memory, yang diberi nama (sebagai pengenal) untuk menampung suatu data. Perbedaan antara variabel dan konstanta adalah seperti berikut ini :

1) Konstanta dipergunakan pada saat kompilasi program, sedangkan variabel digunakan pada saat pelaksanaan program.

2) Konstanta tidak dapat berubah pada saat program sedang berjalan, sedangkan variabel dapat berubah atau diubah nilainya.

Setiap variabel pasti mempunyai nama yang sering disebut sebagai Identifier. Identifier ini sebenarnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type, property, unit, program, library dan packages.

Variabel mempunyai ruang lingkup (variable scope), yaitu ruang atau daerah dimana variabel yang dibuat dapat dikenali (dapat dipakai). Ruang lingkup variabel ini biasanya juga berhubungan dengan umur (waktu hidup) variable. Ada variabel yang dapat dikenal diseluruh bagian program (project) dan hidup selama program masih berjalan, dan ada juga variabel yang hanya dikenal pada procedure atau function tempat variabel tersebut dideklarasikan dan hidup hanya selama procedure atau function tersebut sedang berjalan. Secara umum, nama variabel atau identifier dibagi dalam dua kategori, yaitu lokal dan global. Variabel atau identifier yang mempunyai ruang lingkup yang sempit, terutama ruang lingkup function dan procedure disebut lokal dan yang mempunyai ruang lingkup yang luas, misalnya ruang lingkup unit, disebut global.

2.2.2.4 Operator

Operator dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Delphi menyediakan bermacam-macam operator. Setiap operator mempunyai tingkat hierarki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam satu proses. Jenis-jenis operator yang disediakan oleh Delphi 6.0 adalah, sebagai berikut :

1) Operator penugasan (Assignment), disimbolkan dengan tanda titik dua diikuti tanda sama dengan dan ditulis berdempetan tanpa spasi. Operator ini berfungsi untuk memasukan suatu data ke dalam suatu variabel.
2) Operator Aritmatika, digunakan untuk melakukan operasi aritmatika. Operator aritmatika ini dalam Delphi dibagi dalam beberapa jenis, antara lain : perkalian, pembagian, penambahan pengurangan dan lain-lain, yang juga disebut sebagai operator aritmatika binari.
3) Operator Relasi, disebut juga operator perbandingan, digunakan untuk membandingkan suatu ekspresi atau data dengan ekspresi atau data lain. Hasil penggunaan operator ini adalah data logika (boolean) benar atau salah. Tentu saja, antara dua ekspresi atau data yang dibandingkan harus mempunyai tipe yang sama.
4) Operator Logika, digunakan untuk mengekspresikan satu atau lebih data atau ekspresi logika (boolean), dan akan menghasilkan data logika (boolean) baru. Operator ini terbagi dalam beberapa jenis, yaitu : Operator logika Not, dipakai untuk menghasilkan nilai kebalikan dari suatu ekspresi atau data logika, operator logika And, akan menghasilkan nilai boolean True hanya jika dua buah ekspresi di kiri dan kanan operator And bernilai True, operator logika Or, akan menghasilkan nilai boolean True jika salah satu dari dua buah ekspresi atau kedua ekspresi di kiri dan kanan operator Or bernilai True, dan  operator logika Xor, akan menghasilkan nilai True jika ekspresi disebelah kiri Xor berbeda dengan ekspresi disebelah kanannya. Jadi, operator ini dapat diartikan “jika beda” akan bernilai True.
2.2.3 Kontrol Program, Function dan Procedure Delphi 6.0

Kontrol program dipakai untuk mengatur jalannya program, satu persatu. Satu pernyataan atau perintah dalam Delphi tidak harus berupa satu baris, dan satu baris bisa berisi beberapa pernyataan yang dipisahkan dengan titik koma. Normalnya, pernyataan-pernyataan akan dilaksanakan secara sekuensial (terurut), mulai urutan pertama sampai urutan terakhir. Namun, dengan kontrol program, bisa diatur apakah suatu pernyataan dijalankan atau tidak, apakah pelaksanaan program dilanjutkan ke pernyataan berikutnya atau mengulang pernyataan tertentu dan sebagainya. Bentuk-bentuk kontrol program Delphi adalah sebagai berikut :

1) Pengulangan While…Do, dipakai untuk melakukan pengulangan satu pernyataan atau satu blok pernyataan, jika atau selama (while) suatu kondisi (syarat) bernilai True.
2) Pengulangan Repeat…Until, pengulangan ini hampir sama dengan pengulangan While…Do, tetapi memiliki beberapa perbedaan, yaitu kontrol program ini dapat melakukan pengulangan lebih dari satu pernyataan, baik berupa kumpulan pernyataan atau berupa blok pernyataan, pasti melakukan (minimal satu kali) segala sesuatu yang berada diantara pernyataannya, karena pengujiannya terletak dibawah pernyataan, yaitu pada pernyataan Until.
3) Pengulangan For…, untuk melakukan iterasi (pengulangan) satu pernyataan atau satu blok pernyataan, selama beberapa kali, yang ditentukan oleh suatu nilai awal dan nilai akhir.
4) Pencabangan Bersyarat If…Then…Else, kontrol ini digunakan untuk mencabang ke pilihan tertentu berdasar pengujian suatu nilai logika.
5) Pencabangan Bersyarat Case, digunakan untuk mencabang ke pilihan tertentu berdasar pengujian suatu nilai. Struktur pencabangan ini biasa dipakai  jika alternative pencabangannya cukup banyak.
6) Pencabangan Tak Bersyarat Goto, dipakai untuk melakukan pencabangan tak bersyarat ke sebuah label. Label ini berfungsi sebagai pengenal, jadi dapat ditempatkan di sembarang tempat dalam suatu blok program.
7) Pernyataan Break, dapat dipakai untuk memaksa menghentikan suatu pengulangan.
8) Pernyataan Exit, dipakai untuk keluar dari suatu blok program.
9) Pencabangan Try…Except dan Try…Finally, dipakai untuk pencabangan yang memiliki kemungkinan kesalahan operasi atau pelaksanaan program. Meskipun fungsi dari dua pencabangan ini sama, tetapi ada perbedaan dalam struktur pernyataannya.
Function (fungsi) dan Procedure adalah suatu rutin yang biasanya dipakai sebagai alat untuk melakukan tugas tertentu dan atau untuk mendapatkan nilai. Function sebetulnya hampir sama dengan procedure. Bedanya adalah function mempunyai nilai kembalian (return value), sedangkan procedure tidak mempunyainya. Pada penulisannya procedure akan ditulis sebagai satu pernyataan yang berdiri sendiri, sedangkan function biasanya ditulis di sebelah kanan pernyataan lain atau ditulis sebagai nilai yang dimasukkan ke dalam variabel. Contoh-contoh procedure dan function, anatara lain : Str, Val, berupa procedure, StrToCurr, StrToDate, StrToFloat adalah bentuk function, dan lain sebagainya.

2.2.4 Operasi Database dalam Delphi

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Delphi, misalnya database dangan format Paradox, dBase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan sebagainya. Pada program tugas akhir ini, format database yang digunakan adalah format database Paradox, sebab format ini umum digunakan oleh Delphi. Selain itu pada intinya cara penggunaan dan pengolahan format database yang lain sama dengan format database Paradox.

Dalam Pembuatan suatu program aplikasi untuk manajemen database, biasanya diperlukan file database yang akan diproses. File database ini dibuat satu kali saja dan tidak perlu langsung diisi recordnya (dibuat struktur tabelnya saja). Selanjutnya file database tersebut diproses lewat program. Untuk membuat file database tersebut, dapat digunakan program Database Dekstop. 

Database Dekstop adalah suatu program “Add-Ins”, yaitu program terpisah yang “ditempelkan” dalam Delphi, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Delphi. Format database Paradox yang merupakan salah satu diantara beberapa format yang terdapat dalam Database Dekstop ini, mempunyai format database, yaitu satu file database hanya akan berisi satu tabel database. File database yang telah dibuat bisa dimodifikasi jika sewaktu-waktu ada kesalahan pada field-fieldnya. Dalam format database Paradox ini, ada dua macam index data yaitu index primer dan index sekunder. Index data adalah file yang berisi urutan data pada suatu tabel database. Index data diperlukan terutama untuk pencarian data dengan cepat dan juga untuk pengelompokan data. Index data ini disimpan dalam file berakhiran .PX. Index primer dalam file database Paradox adalah sebuah field atau beberapa field yang dipakai untuk membuat data dalam tabel terurut dan dipakai sebagai referensi suatu record. Berbeda dengan index primer, index sekunder dalam file database Paradox dapat mempunyai kunci index dari field atau kumpulan field mana saja. Dalam satu tabel database, dapat dibuat beberapa index ini sekaligus.

Untuk mengolah database, Delphi menyediakan cukup banyak object dengan berbagai variasi dalam mengolah database yang sudah dibuat. Kumpulan object untuk mengolah file database tersebut terdapat pada tab Data Controls dalam program Delphi itu sendiri. Tetapi perlu diketahui sebelum dapat mengolah suatu file database menggunakan object yang terdapat dalam tab Data Controls Delphi, harus dikaitkan terlebih dahulu database tersebut ke dalam form Delphi. Ada beberapa cara untuk mengaitkan file database ke dalam suatu form Delphi, antara lain menggunakan object-object yang ada dalam tab Data Access, tab ADO, tab InterBase atau tab BDE (Borland Database Engine) tergantung dengan sistem database yang dirancang. Setelah dikaitkan tentunya file database tersebut ingin ditampilkan dalam bentuk tabel di suatu form, untuk itu object DBGrid dapat dipakai. Tampilan dalam bentuk tabel sangat bermanfaat, karena akan dapat menampilkan beberapa record sekaligus dan lebih terlihat keterkaitan antar data.
